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Kondisi ekosistem yang berada di PT. Bara Alam Utama diduga mengalami perubahaan karena
aktivitas penambangan yang kemudian akan mempengaruhi keanekaragaman hayati, seperti
hilangnya spesies dari ordo Odonata yang berperan sebagai bioindikator kualitas ekosistem dan
biokontrol vektor penyakit. Berkurangnya kawasan yang mendukung tumbuh dan
berkembangnya spesies ordo Odonata diduga berdampak pada menurunnya populasi dan
keanekaragaman spesies ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, menghitung indeks
keanekaragaman, dan menganalisis faktor-faktor lingkungan terhadap keanekaragaman ordo
Odonata di KPL IUP PT Bara Alam Utama.

Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2019. Metode yang digunakan adalah purposive
sampling berdasarkan tujuan yang akan diteliti karena perbedaaan karakteristik habitat.
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode jelajah (cruising method) pada setiap lokasi
pengambilan sampel dan metode time search yaitu penangkapan sampel dibatasi waktu (menit)
dalam satu lokasi pengambilan sampel, peletakkan punut dilakukan dengan metode random
sampling disekitar Kolam Pengendapan Lumpur.

Hasil penelitian terlihat bahwa kondisi lingkungan (nilai air dan udara) di area IUP PT. Bara
Alam Utama tidak melebihi baku mutu lingkungan, sehingga spesies dari ordo Odonata masih
dapat beraktivitas, berkopulasi dan mampu meletakkan telur serta cukupnya sumber makanan
bagi Odonata dengan tidak terlihatnya perilaku saling memakan antar sesama spesies dari ordo
Odonata, namun diduga faktor vegetasi mempengaruhi keanekaragaman ordo Odonata karena
tersedianya iklim mikro bagi spesies dari ordo Odonata. Keanekaragaman spesies dari Odonata
pada ekosistem kawasan Kolam Pengendapan Lumpur didapatkan rata-rata yaitu sebesar 1,66
tergolong sedang dan ditemukan sebanyak 2 sub ordo, 4 famili dan 14 spesies. Saran pada
penelitian selanjutnya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada area sungai yang
bersinggungan langsung dengan aktivitas pertambangan, serta perlu membuat kolam-kolam air
pada area revegetasi dan penanaman tumbuhan diarea KPL sebagai upaya untuk konservasi
habitat bagi spesies dari ordo Odonata.

Kata kunci : PT. Bara Alam Utama, pertambangan batubara, keanekaragaman
Odonata, kondisi lingkungan.
Kepustakaan : 68 (1991-2019)
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Ecosystem conditions in PT. Bara Alam Utama are assumed to changed due to mining activities
which will then affect biodiversity, such as the decreased of species from the Odonata which
acts as a bioindicator to ecosystem quality and biocontrol of disease vectors. The reduced area
that supports the growth and development of Odonata species is thought to have an impact on
the decline in population and diversity of this species. This study aims to identify, calculate
diversity indexes, and analyze environmental factors on the diversity of the Odonata in PT Bara
Alam Utama.

The study was conducted in December 2019. The method used was purposive sampling based
on the objectives to be studied because of differences in habitat characteristics. Sampling is
done by cruising method at each sampling location and the time search method is that the
sample capture is limited to time (minutes) in one sampling location, laying is done by random
sampling methods around in settling pond.

The results showed that the environmental conditions (water and air values) in the IUP area of
PT. Bara Alam Utama does not exceed environmental quality standards, so that species from the
Odonata order can still be active, have a population, and be able to lay eggs and sufficient food
sources for Odonata with no visible eating behavior between species of the Odonata, however it
is thought that vegetation influences the diversity of the Odonata due to the availability of a
microclimate for the species of the Odonata. Species diversity of Odonata in the ecosystem of
the settling ponds area is found to be an average of 1.66, which is classified as moderate and
found as many as 2 sub-ordo, 4 families, and 14 species. Suggestions for further research need
to be carried out further research on river areas that are in direct contact with mining activities,
as well as the need to create water ponds in revegetation areas and planting plants in MPA areas
to conserve habitats for species from the Odonata.

Keywords : PT. Bara Alam Utama, mining coal, diversity, Odonata, environmental

condition.
Literature - 68 (1991-2019)
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| PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hutan tropis Indonesia memiliki fungsi penting sebagai habitat flora dan
fauna, sumber genetik, mendukung keanekaragaman hayati, mempertahankan
kondisi iklim, serta memberi sumber potensi alam lainnya (Neidel et al., 2011).
Hutan tropis sebagian berada di atas sumber daya alam, salah satunya batubara.
Penambangan batubara dimulai dengan menebang hutan dan membongkar tanah
penutup.Kondisi hutan tersebut menjadi terganggu dan mengakibatkan
menurunnya status keanekaragaman hayati.

Indonesia salah satu negara yang kaya dengan beberapa potensi sumber daya
alam. Kekayaan itu yang menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara yang
memiliki lahan pertambangan begitu luas. Pertambangan batubara merupakan
salah satu jenis pertambangan yang banyak dilakukan. Cadangan batubara di
Indonesia tersebar luas di Pulau Kalimantan dan Pulau Sumatera (South dan
Nazir, 2014). PT Bara Alam Utama (PT. BAU) salah satu tambang yang ada di
Kecamatan Merapi Barat, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan dengan
luas izin usaha penambangan seluas 799,6 Ha. Aktivitas tambang PT BAU
bersifat pertambangan terbuka (PT Bara Alam Utama, 2019).

Aktivitas pertambangan berdampak pada perubahan bentang alam yang
mempengaruhi keanekaragaman hayati, seperti hilangnya ordo Odonata. Ordo
Odonata memerlukan tempat untuk berlindung, mencari makan, berinteraksi
sosial dan berkembang biak. Perubahan bentang alam pada suatu lingkungan
dapat membuat organisme penting dalam kawasan tersebut dapat hilang atau
punah (Harabi$ & Dolny, 2012; Willigalla & Fartmann, 2012; dan Junior et al.,
2014).

Penelitian yang telah dilakukan Laily et al. (2018); Sigit et al. (2013); dan
Baskoro et al. (2018) menyatakan bahwa habitat dari ordo Odonata dapat
ditemukan mulai dari dataran rendah sampai dataran tinggi, buatan maupun alami
namun yang menjadi faktor penting semua habitat-habitat yang memiliki atau

dekat dengan perairan dan keberadaan vegetasi disekitar perairan, karena

1 Universitas Sriwijaya



berhubungan langsung dengan siklus hidupnya seperti berkembang biak dan
berburu makanan.

Perbedaan kondisi lingkungan terkait perbedaan aktivitas ataupun
karakteristik yang berada di sekitar KPL diduga akan mempengaruhi spesies dari
ordo Odonata. Menurut Soendjoto (2016); Pamungkas & Ridwan (2015), dan
Dolny et al. (2012), menyatakan bahwa ordo Odonata berperan menjaga
keseimbangan rantai makanan, karena perannya sebagai predator berbagai jenis
serangga hama, vektor penyakit, indikator keseimbangan ekosistem dikarenakan
kualitas air dan komponen-komponen ekosistem pada habitat ordo Odonata sangat
berpengaruh bagi kehidupan ordo Odonata.

Penelitian hanya dibatasi pada ordo Odonata fase dewasa karena fase ini
akan lebih mudah diamati secara visual dan mudah ditemukan sehingga
perubahan kondisi lingkungan dapat mempengaruhi keberadaannya. Penelitian
yang telah dilakukan Setiyono et al. (2015); Harabi$ dan Dolny (2012); Dolny et
al. (2012) dan Suhonen et al. 2010, menyatakan baik dan buruk kondisi habitat
dari ordo Odonata akan mempengaruhi keberadaannya.

Lokasi penelitian yang berada di KPL selalu dilakukan pengurasan setiap
bulannya, sehingga diduga fase naiad lebih sulit ditemukan oleh sebab itu, tidak
dilakukan pengamatan pada fase naiad. Menurut Subramanian (2005), telur dari
spesies ordo Odonata akan menetas dalam waktu 5-40 hari. Menurut Borror et
al.(1992), fase naiad ordo Odonata memerlukan waktu + 1 tahun bahkan untuk
spesies dari ordo Odonata yang lebih besar perkembangannya dapat mencapai
waktu dua sampai empat tahun untuk hingga mencapai titik tumbuh maksimal
pergantian kulit dan siap menjadi ordo Odonata dewasa.

Aktivitas tambang berdampak pada perubahan ekosistem tambang,
berubahnya kualitas habitat ordo Odonata terutama perubahan lingkungan
perairan dan wudara sekitar KPL, diduga akan berpengaruh terhadap
keanekaragaman ordo Odonata. Keberadaan ordo Odonata penting sebagai
penyeimbang ekosistem pada suatu kawasan, maka perlu dilakukan suatu
penelitian mengenai keanekaragaman spesies dari ordo Odonata pada beberapa
KPL di IUP PT BAU. Semua spesies yang terdapat pada lokasi penelitian selama

pengamatan dianggap sebagai jenis yang ada di area sampling.
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1.2.

Perumusan Masalah

Diduga perubahan lingkungan pada Kolam Pengendapan Lumpur PT. BAU

akan berdampak pada keanekaragaman spesies dari ordo Odonata. Ordo Odonata

merupakan salah satu spesies indikator yang dapat digunakan untuk menganalisis

kualitas lingkungan. Oleh karena itu, penting untuk mempelajari :

1.

1.3.

1.4.

Jenis dari ordo Odonata apa saja yang ditemukan di KPL IUP PT Bara Alam
Utama?

Bagaimana keanekaragaman spesies dari ordo Odonata di KPL IUP PT Bara
Alam Utama?

Bagaimana pengaruh faktor-faktor lingkungan terhadap spesies ordo
Odonata di KPL IUP PT Bara Alam Utama?

Tujuan

Tujuan dari penelitian ini diantaranya adalah:

Mengindentifikasi spesies dari ordo Odonata yang ditemukan di KPL IUP
PT Bara Alam Utama.

Menghitung indeks keanekaragaman spesies dari ordo Odonata di KPL IUP
PT Bara Alam Utama.

Menganalisis pengaruh faktor-faktor lingkungan terhadap keanekaragaman
ordo Odonata di KPL IUP PT Bara Alam Utama.

Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menjadi sumber informasi bagi

PT Bara Alam Utama, peneliti, mahasiswa, masyarakat, dan pemerintah tentang

keanekaragaman spesies dari Ordo Odonata di beberapa kawasan Kolam

Pengendapan Lumpur PT Bara Alam Utama.
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